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Penelitian ini berisi tentang rancang bangun aplikasi sistem pengawasan 
presensi berbasis sistem agen di Universitas Multimedia Nusantara. Latar 
belakang dari penelitian ini adalah adanya kebutuhan untuk melakukan 
pemrosesan data presensi mahasiswa dan dosen secara lebih cepat dan mandiri, 
serta kebutuhan akses terhadap informasi presensi tersebut. Tujuan dari 
pemrosesan data presensi tersebut adalah untuk melakukan fungsi pengawasan 
dalam penegakan aturan perkuliahan yang berlaku. Manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah agar mempermudah pengguna (ketua program studi dan biro 
administrasi akademik dan kemahasiswaan) dalam menjalankan fungsi 
pengawasan.  
Aplikasi dibangun menggunakan bahasa pemrograman Visual C#.NET, 
dengan IDE Visual Studio 2008. Database yang digunakan adalah Oracle 11g. 
 







This thesis contents the scientific research embodied in the design and 
engineering of  agent system based attendance monitoring system in Universitas 
Multimedia Nusantara. The background of this research was a requirement of 
processing the class attendance data of both student and lecturer independently 
and more frequent, also providing access to such information. The data 
proccesing is intended as a monitoring role in academic dicipline enforcement. 
This research is expected to provide more effective monitoring function by the 
users.  
The system application was coded in Visual C#.Net programming 
language, with Visual Studio 2008 IDE. This application is designed to operate 
with an Oracle 11g database instance. 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam operasi sehari-hari perkuliahan, telah dilakukan berbagai upaya 
dengan tujuan untuk menjalankan fungsi pengawasan terhadap keperluan 
akademik kampus, misalnya pengawasan terhadap presensi mahasiswa, presensi 
dosen, dan lain-lain. 
Namun agar fungsi pengawasan tersebut bisa berjalan dengan baik, tentu 
saja aliran informasi serta ketersediaan informasi yang cepat dan informatif 
memegang peranan yang sangat penting. Saat ini, masih ditemukan kendala 
berupa aliran informasi yang lambat, disebabkan oleh pemrosesan data yang 
lambat, dan kesulitan dalam mengakses informasi. Untuk itu diperlukan sebuah 
sistem yang bisa memberikan informasi yang cepat, akurat serta informatif dalam 
menunjang fungsi pengawasan atas perkuliahan di kampus. 
Selain itu, dari informasi yang didapat, sistem juga perlu memberikan 
notifikasi kepada pengguna terkait fungsi pengawasan dan kontrol yang 
dilakukan. Karakter ini cukup umum dijumpai dalam sistem agent, dimana sistem 
menerima masukan (input) dan memberikan reaksi berdasarkan set tujuan yang 
diharapkan. Terdapat beberapa arsitektur sistem agen, salah satunya adalah 
application agent atau biasa disebut desktop agent, dimana aplikasi berjalan di 




 pemantau harga saham, dimana pengguna bisa memantau harga dan  pergerakan 
sejumlah saham dibantu oleh sistem yang otomatis memantau dan memberikan 
notifikasi pada pengguna dalam kasus-kasus tertentu .  
Selain itu, contoh lain dari sistem agent adalah modul Sojourner milik 
NASA yang bertugas dalam eksplorasi planet Mars. Modul tersebut bertugas 
untuk secara mandiri melakukan eksplorasi, dan secara periodik mengirimkan 
data dan informasi hasil analisis mengenai suhu, cuaca, topografi, dan informasi 
lainya mengenai planet Mars kepada modul lain (modul Pathfinder) untuk 
ditransmisikan kembali ke Bumi (Stride,1998). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimanakah sistem agen yang terpadu, yang mampu memberikan 
informasi yang aktual dan akurat untuk menunjang fungsi pengawasan presensi 
mahasiswa dan dosen dengan tampilan yang ringkas namun tetap informatif? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pengembangan sistem ini akan terbatas pada fungsi untuk memberikan 
representasi dari data presensi mahasiswa dan presensi dosen dalam bentuk grafis 
(gambar) dan notifikasi lain. Selain itu, sistem juga dapat memberikan peringatan 
saat data presensi mahasiswa atau dosen yang melanggar batasan-batasan yang 
telah ditentukan. 
Sistem tidak mencakup proses menambah, menghapus, dan/atau 




pada fungsi pengolahan data presensi mahasiswa dan dosen dalam lingkup 
program studi teknik informatika. 
Sistem dapat beroperasi dengan baik dengan asumsi sistem pencatatan 
presensi yang telah ada juga beroperasi dengan baik. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah membuat sebuah sistem pengawasan 
berbasis sistem agen yang dapat membantu fungsi pengawasan presensi 
mahasiswa dan dosen di Universitas Multimedia Nusantara. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Dengan dikembangkan sistem ini, akan memberikan kemudahan kepada 
pengguna (ketua program studi) dalam melakukan fungsi pengawasan dengan 
lebih efektif, serta mengambil keputusan berdasarkan informasi yang lebih 
lengkap. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Laporan ini tersusun menjadi beberapa bab, sesuai dengan fase 





1.6.1 Bab I : Pendahuluan 
Berisi pendahuluan dari proyek rancang bangun, yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian. 
 
1.6.2 Bab II : Landasan Teori 
Berisi tentang landasan-landasan teori yang mendasari keseluruhan 
proyek rancang bangun ini. Bagian ini juga merupakan hasil dari fase studi 
literatur yang dilakukan penulis. 
 
1.6.3 Bab III : Analisis dan Perancangan Sistem 
Berisi tentang hasil analisis dan perancangan dari sistem yang dihasilkan 
dari proyek rancang bangun ini.  
 
1.6.4 Bab IV : Implementasi dan Evaluasi 
Berisi tentang hasil implementasi dan evaluasi dari sistem yang sudah 
dibangun. 
 
1.6.5 Bab V : Simpulan dan Saran 
Berisi tentang simpulan yang bisa diambil dari keseluruhan kegiatan 







Di dalam bukunya, Roger S. Pressman (Pressman,2005, p. 155) 
mengungkapkan bahwa istilah sistem sudah sangat banyak dipergunakan dalam 
berbagai bidang dan memiliki arti yang sangat luas, akan tetapi di dalam lingkup 
piranti lunak dan komputer, sistem dapat dikatakan sebagai sekumpulan elemen-
elemen yang terorganisir untuk mencapai tujuan tertentu melalui cara memproses 
informasi. Di sini tujuan dapat berupa membantu sejumlah fungsi bisnis tertentu 
atau lainnya, bergantung dari tujuan strategis apa yang ingin dicapai. Di dalam 
kerjanya, sebuah sistem akan berinteraksi dengan elemen-elemen berikut: 
 Piranti lunak atau software 




 Prosedur atau protokol 
Patut diingat bahwa salah satu karakter dari sebuah sistem yaitu ia dapat 
terdiri dari sistem-sistem kecil atau sub-sistem yang saling berinteraksi dalam 
memenuhi tujuan utama dari sistem utama. Sebuah sistem juga bisa menjadi 




dilihat secara keseluruhan, sistem dapat dikatakan membentuk hirarki yang 
bergerak dari tujuan utama yang luas menuju tujuan-tujuan spesifik yang 
diperlukan dalam upaya mencapai tujuan utama. 
 
2.2 Digital Dashboard 
Menurut Juan C. Dürsteler di dalam artikelnya, sebuah digital dashboard 
adalah sekumpulan representasi visual atau grafis yang mewakili dari indikator-
indikator perusahaan, misalnya finansial dan penjualan, atau dalam skala lebih 
luas dapat dipergunakan untuk indikator apa saja yang dapat membantu 
penggunanya untuk memahami situasi dari perusahaan atau objek tinjauan 
lainnya. (Dürsteler,2004). 
Sedangkan menurut James D. McKeen (McKeen,2005), digital 
dashboard adalah sebuah antarmuka elektronik yang berfungsi untuk memberikan 
informasi periodik kepada penggunanya agar dapat dipergunakan sebagai alat 
pengawasan, dan keperluan analisis terhadap performa organisasi atau 
perusahaan. Keuntungan menggunakan dashboard antara lain berupa kemampuan 
kontrol yang lebih baik karena didasari informasi yang lengkap dan aktual, serta 
menghemat waktu dalam mendapatkan informasi. 
Salah satu contoh dari penerapan digital dashboard yaitu seperti yang 
dimuat pada gambar 2.1, yang merupakan sebuah digital dashboard untuk 










2.3 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) 
Menurut Stuart J. Russel, konsep kecerdasan buatan atau AI memiliki 
dua pendekatan yang berbeda yaitu pendekatan dari sisi humanis dan dari sisi 
rasionalis, masing-masing memiliki teori serta model pemikiran yang berbeda 
namun saling melengkapi. Dari sisi humanis, dapat disimpulkan bahwa AI 
memiliki dua atribut utama yaitu sebuah sistem yang dapat berpikir layaknya 
manusia, dan dapat bertindak layaknya manusia, sedangkan dari sisi rasionalis, AI 




secara rasional. Dari kedua konsep ini, dapat dilihat bahwa kosep AI adalah 
berupa entitas mandiri (di luar manusia) yang bekerja secara rasional (rational 
agent). (Russel,2003). 
Aplikasi umum dari AI yang dapat dijumpai antara lain digunakan untuk 
keperluan robotik, sistem diagnosa, sistem pengenalan bahasa, game, dan masih 
banyak lagi.  
 
2.3.1 Sistem Agent 
Menurut Lin Padgham, agent adalah sebuah sistem komputer yang 
diposisikan dalam sebuah lingkungan (environment), dan dapat memberikan aksi 
yang otonom terhadap lingkungan dimana agent tersebut berada, dalam mencapai 
tujuan-tujuan (goals) yang sudah ditetapkan sebelumnya. (Padgham,2004, p. 1-
10) 
Sebuah agent berinteraksi dengan lingkungannya melalui 2 properti, 
yaitu percept dan action. Percept adalah informasi mengenai lingkungan tempat 
agent tersebut yang ditangkap lewat sensor, misalnya sensor suhu,cahaya, dan 
lain-lain. Action adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh agent untuk 





Gambar 2. 2 Action dan Percept 
 
Proses sebuah agent menentukan action yang akan dilakukan terhadap 
lingkungannya berawal dari mengumpulkan informasi-informasi (percept) yang 
disusun atau dikelompokkan menjadi sebuah event yang kemudian disesuaikan 
dengan tujuan (goal) yang ingin dicapai untuk mendapatkan action. Dari sini bisa 
disimpulkan bahwa agent memiliki sifat proaktif (aktif untuk mencapai goal) dan 
reaktif (bereaksi terhadap event tertentu). 
 
 





Menurut Stuart J. Russel, intelligent agent adalah sebuah entitas yang 
mandiri yang mengamati dan memberikan umpan balik kepada lingkungannya 
(environment), serta mengarahkan aktifitasnya untuk mencapai sejumlah tujuan 
(goal) dengan dibantu oleh pengetahuan (knowledge) dan atau kemampuan belajar 
(learning). Sebuah intelligent agent terdiri dari arsitektur dan program, dimana 
program merupakan sekumpulan langkah-langkah atau prosedur yang akan 
dilakukan dalam menentukan aksi dari input yang sudah ada, sedangkan arsitektur 
merupakan kerangka utama dari proses yang dikerjakan oleh sebuah agent di 
dalam environment. Dari kedua elemen yang saling melengkapi ini, Intelligent  
agent dapat bervariasi mulai dari yang sederhana sampai kompleks. 
(Russel,2003). 










Simple reflex agent merupakan arsitektur yang paling sederhana, 
dimana agent memberikan action kepada lingkungannya hanya berdasarkan dari 




Sophisticated reflex agent merupakan arsitektur dimana selain 
mempertimbangkan dari tabel aturan yang ada, agent juga meninjau bagaimana 
lingkungannya berubah, untuk dapat memberikan action yang sesuai. 
 





Learning agent merupakan agent yang memiliki keistimewaan berupa 
knowledge yang bisa berkembang sesuai percept dan evaluasi action yang sudah 
dilaksanakan.  
 
2.4 Software Engineering 
Di dalam proses pengembangan software atau piranti lunak, kegiatan-
kegiatan dapat dikelompokkan menjadi fase-fase seperti communicaton, planning, 
modeling, construction, dan deployment (Pressman,2010, p. 31).  
Fase communication terdiri dari kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk 
menggali kebutuhan dan spesifikasi yang dibutuhkan oleh user di dalam piranti 
lunak yang akan dibuat.  




Fase planning terdiri dari proses estimasi, perencanaan dan penjadwalan 
kegiatan dari pengembangan piranti lunak.  
Fase modeling terdiri dari proses analisis dan desain berdasarkan 
requirement yang sudah didapatkan dari fase sebelumnya.  
Fase construction adalah proses dimana desain diimplementasi ke dalam 
program (coding) dan dites.  
Terakhir adalah fase deployment, proses yang dilakukan di sini adalah 
proses delivery dari produk, support dalam bentuk training dan sebagainya, dan 
menerima umpan balik dari pengguna sebagai bahan evaluasi. 
Di dalam pelaksanaannya, ada beberapa model dalam menjalankan fase-
fase yang telah dijelaskan diatas, model-model tersebut antara lain  waterfall 
model, incremental model, RAD (Rapid Application Development) model, 
prototyping, dan spiral model. Incremental model adalah model dimana proses-
proses communication hingga deployment  dilakukan secara bertahap berdasarkan 
increment yang akan dicapai. Software dibagi menjadi beberapa increment  yang 
memiliki proses pengembangan yang terpisah, ini memberikan keuntungan berupa 
waktu delivery yang bertahap, sehingga user memiliki gambaran yang jelas 
mengenai progress pengembangan software. Selain itu, pihak pengembang juga 
bisa mendapatkan umpan balik yang lebih banyak dan lebih awal, yang bisa 










Sebuah database adalah sebuah koleksi dari informasi yang ditata 
sehingga mudah untuk diakses, diubah, dan diatur. Jenis paling umum dari 
database adalah relational database. 
 Sebuah database biasanya terdiri dari komponen database dan database 
management system. Komponen database berisi kumpulan dari data record atau 
file. Sedangkan komponen database management system berperan untuk 
memberikan pengguna kontrol atas proses-proses management seperti hak akses, 
analisis load dan usage, dan lain-lain. Bahasa standar yang umum digunakan 






2.5.1. Oracle Relational Database Management System 
Menurut Bambang Sutejo, (Sutejo,2010, p. 2), relational database 
merupakan salah satu konsep penyimpanan data. Dalam relational database, data 
disimpan dalam bentuk tabel yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. 
Software untuk melakukan pengisian atau memanipulasi data dalam database 
disebut Relational Database Management System. Salah satu Relational Database 
Management System  yang ada saat ini adalah Oracle Relational Database 
Management System yang dikembangkan oleh Oracle. Di dalam Oracle Relational 
Database Management System, pengisian, pengambilan data dan memanipulasi 
data dilakukan dengan perintah SQL(Structured Query Language). 
 
2.6 C# (C Sharp) 
Menurut Eric Butow (Butow,2002, p. 2), C# merupakan bahasa 
pemrograman yang menggabungkan fitur-fitur dari bahasa C++ dan konsep 
pemrograman berorientasi objek dari Java. Beberapa komponen penting dalam 
bahasa ini antara lain : versioning support, events, type safety and verification, 
garbage collection, dan unsafe mode. C# juga dapat menggunakan Application 
Program Interface (API) dan Common Object Model (COM). Kemudahan 
integrasi adalah salah satu fitur yang diusung oleh c# karena merupakan bahasa 
pemrograman yang ditargetkan bekerja dengan .NET Framework, dimana .NET 
Framework ditujukan untuk kemudahan integrasi platform aplikasi dan konversi 




Contoh potongan kode program dalam bahasa C# ditunjukkan dalam 
gambar 2.8 di bawah ini. 
 
 
Gambar 2.8 Contoh Kode C# 
 
2.7 Visual Studio 2008 
Visual Studio 2008 adalah produk IDE (Integrated Development 
Environment) dari Microsoft yang medukung bahasa Visual Basic .NET, C# 
.NET, C++ .NET, C .NET, dan ASP .NET. IDE dapat dipergunakan untuk 
pengembangan aplikasi desktop, database, web, maupun mobile devices. Selain 
itu, IDE ini juga dilengkapi tools yang ditujukan untuk membantu mempercepat 
proses pembuatan aplikasi, dan integrasi. (Microsoft,2011). 







Gambar 2. 8 Tamplian IDE Visual Studio 2008 




ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1 Analisis Sistem Saat Ini 
Salah satu usaha menjamin mutu pendidikan yang diberikan dalam 
perkuliahan yang diadakan di dalam universitas adalah dengan pengawasan 
kehadiran, metode ini biasanya diterapkan dari dua sisi yaitu presensi mahasiswa 
dan presensi dosen.  
Untuk ketentuan presensi mahasiswa, dalam hal ini yang diterapkan oleh 
Universitas Multimedia Nusantara (UMN), ditetapkan batas ketidakhadiran 
mahasiswa maksimal sebanyak tiga kali per kelas mata kuliah untuk dapat 
mengikuti ujian akhir dari mata kuliah yang bersangkutan, mahasiswa yang 
terlambat lebih dari lima belas menit juga akan dianggap absen dari kelas. 
Sedangkan untuk presensi dosen, maksimal ketidakhadiran yang dapat ditoleransi 
adalah dua kali berturut-turut tanpa keterangan yang jelas. Ketentuan ini diambil 
dari buku Panduan Penyelenggaraan Pendidikan 2010-2011 milik Universitas 
Multimedia Nusantara.  
Dalam operasional sehari-hari, pencatatan presensi dilakukan tiap 
pertemuan. Satu mata kuliah terdiri dari empat belas kali pertemuan, dimana 
dosen dan mahasiswa memiliki toleransi absensi masing-masing seperti yang 
sudah disebutkan di atas. Pada tiap pertemuan, mahasiswa dan dosen melakukan 




kemudian dosen juga mengisi BAP (Berita Acara Perkuliahan) dan mencocokan 
daftar presensi hasil tapping mahasiswa dengan kelas sebenarnya. 
Penegakan aturan presensi perkuliahan mengacu pada catatan presensi 
yang telah disimpan oleh sistem. Hasil rekapitulasi dari catatan presensi ini 
kemudian diperiksa apakah ada mahasiswa atau dosen yang sudah melanggar 
batasan, atau hampir melanggar batasan. Apabila ada mahasiswa atau dosen yang 
sudah melanggar atau hampir melanggar batasan, pihak BAAK (Biro 
Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan) akan melaporkan kepada ketua 
program studi yang bersangkutan untuk kemudian diproses lebih lanjut. 
UMN memiliki EUIS (Enterprise University Information System) yang 
dapat diakses mahasiswa dan dosen. EUIS berfungsi sebagai sistem informasi 
yang melayani akses informasi akademik mahasiswa dan dosen seperti jadwal 
perkuliahan, kartu rencana studi, katalog perpustakaan, pengumuman, entri nilai, 
dan lain sebagainya. Salah satu fitur yang dimiliki oleh EUIS mahasiswa adalah 
pengingat presensi. Fitur ini dapat memberikan notifikasi terkait masalah presensi 
mahasiswa yang bersangkutan.  
 
3.2 Masalah Yang Dihadapi dan Kebutuhan Spesifikasi 
Berdasarkan analisis terhadap proses transaksi perkuliahan yang sudah 
berjalan, ditemukan kendala dan kebutuhan sebagai berikut: 
1. Saat ini, aliran informasi dari sistem sampai ke pengguna (ketua 
program studi dan BAAK) memiliki interval waktu pemrosesan data 




dipercepat, sehingga dibutuhkan sistem baru yang melakukan 
pemrosesan data lebih sering (interval waktu lebih pendek) agar 
aliran informasi lebih cepat.  
2. Adanya kebutuhan untuk mendapatkan informasi secara aktif, tanpa 
menunggu laporan (pasif). 
 
3.3 Usulan Pemecahan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dihadapi, dapat ditawarkan sebuah solusi 
sebuah sistem agen yang memiliki fitur-fitur utama sebagai berikut: 
1. Dapat melakukan rekapitulasi presensi mahasiswa dan dosen secara 
mandiri dan periodik. Selain itu, pengguna juga diberi kebebasan 
untuk memberikan perintah kapan saja kepada sistem untuk 
melakukan rekapitulasi tanpa mengikuti interval default dari sistem. 
2. Dapat memberikan notifikasi (melalui dashboard pada tampilan 
utama dan system tray) kepada penggunanya tentang mahasiswa atau 
dosen yang hasil rekapitulasinya sudah melanggar batasan atau 
hampir melanggar batasan. Untuk mahasiswa, dikatakan hampir 
melanggar batasan adalah telah absen dua sampai tiga kali untuk satu 
kelas mata kuliah, dan sudah melanggar batasan adalah telah absen 
lebih dari tiga kali untuk satu mata kuliah. Untuk dosen, dikatakan 
hampir melanggar batasan adalah telah absen tanpa keterangan 
sebanyak satu kali, dan sudah melanggar batasan adalah telah absen 




3. Dapat menampilkan data mahasiswa yang presensinya bermasalah, 
dan data seluruh dosen yang aktif mengajar. 
4. Dapat menampilkan rekam jejak absensi dari mahasiswa atau dosen 
yang bersangkutan. 
5. Dapat melakukan filtering terhadap notifikasi tentang mahasiswa 
atau dosen tertentu. Dalam hal ini, mahasiswa atau dosen tertentu 
yang sudah diproses oleh ketua program studi tidak perlu 
ditampilkan lagi notifikasinya.  
 
3.4 Perancangan Sistem Pengawasan 
3.4.1 Rancangan Proses 
 Proses-proses yang dilakukan dalam sistem ini antara lain proses kelola 
settings, proses login, proses update data, proses lihat history, dan proses kelola 
ignore list. Pada proses kelola settings, pengguna atau user dapat melihat, atau 
mengubah settings yang berhubungan dengan koneksi ke database. Proses ini 
menerima input berupa data query settings, dan data detail settings serta 
mengeluarkan output berupa data view settings kepada user, dan data settings 
yang akan dipakai oleh proses lain dalam menjalankan fungsinya. Proses ini juga 
akan menyimpan pengaturan yang telah disimpan oleh pengguna. 
Pada proses launch, proses akan menerima data pilihan profile dari user 
dan memberikan output berupa data profile yang akan dipakai dalam menjalankan 




akan digunakan oleh proses lain menyesuaikan dengan profile yang sudah dipilih 
oleh pengguna. 
Pada proses update data, proses akan berjalan dengan otomatis secara 
periodik untuk memperbarui rekapitulasi data presensi mahasiswa dan dosen 
secara keseluruhan, serta memberikan notifikasi kepada pengguna apabila ada 
data yang melanggar batasan-batasan yang telah dibuat. Input yang diterima 
adalah data yang berasal dari database. Output dari proses ini adalah notifikasi 
kepada pengguna. Proses ini juga akan menyaring notifikasi kepada pengguna 
menyesuaikan dengan ignore list yang telah dibuat oleh pengguna. Proses ini juga 
merupakan implementasi dari arsitektur sistem agen yang dipergunakan. Berikut 
adalah arsitektur sistem agen yang dipergunakan. 
 
Tabel 3. 1 Arsitektur Sistem Agent 
Environment Client-PC 
Sensor SQL Query command 
Input SQL Query Result 
Action Notifikasi melalui dashboard dan 
system tray 
Rules -if dosen absen 1 kali tanpa 
keterangan→warning 
-if dosen absen 2 kali berturut-turut 
tanpa keterangan→critical 
-if mahasiswa absen 3 kali→warning 
-if mahasiswa absen lebih dari 3 
kali→critical  
Goal Memberikan notifikasi yang akurat dan 






Pada proses lihat history, pengguna akan memberikan input berupa data 
query history dosen atau data query history mahasiswa yang berupa NIK (Nomor 
Induk Karyawan) atau NIM (Nomor Induk Mahasiswa),untuk mendapatkan 
output berupa data history absensi dari orang yang bersangkutan, atau dalam 
kasus dosen, pengguna juga bisa mendapatkan output berupa data full history dari 
seluruh kelas yang diajar oelh dosen yang bersangkutan. Proses akan 
mengumpulkan data absensi mahasiswa atau data absensi dosen atau data 
transaksi dosen yang dimaksud dari database, kemudian menampilkannya kepada 
pengguna. 
Pada proses kelola ignore list, user dapat memberikan input data insert 
ignore list yang berisi NIM / NIK untuk menambah daftar, atau memberikan input 
data delete ignore list yang berisi NIM / NIK untuk menghapus daftar, atau 
memberikan input data query ignore list untuk melihat daftar secara keseluruhan. 
Proses akan menambah, atau menghapus data ignore list pengguna, dan 
menyimpannya ke dalam file. 
Proses pengambilan data dan entitas EUIS merupakan perantara, karena 
data yang diperlukan sistem berasal dari tabel-tabel yang telah dipakai oleh sistem 
EUIS. 
Berikut adalah DFD level 0 dan 1, yang menggambarkan aliran data dari, 










































3.4.2 Rancangan Database 
Berikut adalah ERD (Entity Relationship Diagram) dan struktur tabel 
yang dibutuhkan dalam operasi sistem. Perlu diketahui bahwa tabel-tabel di 
bawah ini juga merupakan tabel yang dipakai dalam sistem pencatatan presensi 
yang sudah ada dan dipakai saat ini. Sistem yang akan dibangun memerlukan 
data-data hasil catatan presensi yang dibuat oleh sistem tersebut, sehingga sistem 
yang akan dibangun perlu mengakses data-data yang ada di dalam tabel-tabel 













Adapun struktur tabel yang diperlukan oleh sistem ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Nama tabel : course_stu_trans 
Fungsi  : Berisi data-data mahasiswa yang absen pada matakuliah 
dan pertemuan tertentu. 
Primary key : - 
Foreign key : course_trs_tgl, cor_sch_id, stu_id 
 
Tabel 3. 2 Struktur Tabel course_stu_trans 
No. Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 
1. course_trs_tgl date - Tanggal pertemuan 
2. cor_sch_id number - Kode kelas mata kuliah 
3. stu_id varchar2 20 Kode NIM mahasiswa 
yang absen 
4. cou_trs_id varchar2 1 cou_trs_id 
 
Kolom yang tidak dipergunakan dalam sistem adalah cou_trs_id. 
 
 
2. Nama tabel : course_sche_det 
Fungsi  : Berisi data-data detail kelas yang diselenggarakan. 
Primary key : cor_sch_id 







Tabel 3. 3 Struktur Tabel course_sche_det 
No. Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 
1. cor_sch_id number - Kode kelas mata kuliah 
2. day_id number - Kode hari 
3. shift_id number - Kode jam pelaksanaan 
4. shi_shift_id number - shi_shift_id 
5. curr_pro_id varchar2 20 Kode mata kuliah 
6. emp_id varchar2 20 Kode NIK dosen pengajar 
7. room_id varchar2 5 room_id 
8. cor_sch_edu number - cor_sch_edu 
9. cor_sks number - cor_sks 
10. cor_sche_smt varchar2 5 cor_sche_smt 
11. cor_sche_class varchar2 10 cor_sche_class 
12. date_entry date - date_entry 
13. user_enry varchar2 30 user_enry 
14. date_app date - date_app 
15. user_app varchar2 30 user_app 
16. date_proses date - date_proses 
17. user_proses varchar2 30 user_proses 
18. date_publish date - date_publish 
19. user_publish varchar2 30 user_publish 
 
Kolom yang dipergunakan dalam sistem adalah  cor_sch_id, shift_id, 
curr_pro_id, dan emp_id. 
 
 
3. Nama tabel  : course_transaction 
Fungsi   : Berisi data-data transaksi kelas tiap pertemuan. 
Primary key : - 








Tabel 3. 4 Struktur Tabel course_transaction 
No. Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 
1. cou_trs_tgl date - Tanggal pertemuan 
2. cor_sch_id number - Kode kelas mata kuliah 
3. room_id varchar2 5 room_id 
4. cou_trs_start date - Waktu mulai 
5. cou_trs_end date - Waktu selesai 
6. cou_trs_bap varchar2 500 cou_trs_bap 
7. date_entry date - date_entry 
8. user_entry varchar2 30 user_entry 
9. course_trans_typ_id varchar2 1 Kode transaksi 
10. emp_id varchar2 20 Kode NIK dosen 
pengajar 
11. cou_trs_typ varchar2 1 cou_trs_typ 
12. cou_trs_date_old date - cou_trs_date_old 
13. cou_trs_id number - cou_trs_id 
 
Kolom yang dipergunakan dalam sistem adalah cou_trs_tgl, cor_sch_id, 
cou_trs_start, cou_trs_end, course_trans_typ_id, dan emp_id. 
 
4. Nama tabel : curriculum 
Fungsi  : Berisi data detail mengenai mata kuliah. 
Primary key : cur_id 
Foreign key : - 
 
Tabel 3. 5 Struktur Tabel curriculum 
No. Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 
1. cur_id varchar2 20 Kode mata kuliah 
2. jurusan_id varchar2 3 jurusan_id 
3. cur_name varchar2 100 Nama mata kuliah 






Kolom yang tidak dipergunakan dalam sistem adalah jurusan_id dan sks. 
 
 
5. Nama tabel : employee 
Fungsi  : Berisi tentang data detail karyawan dan dosen. 
Primary key : emp_id 
Foreign key : - 
 
Tabel 3. 6 Struktur Tabel employee 
No. Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 
1. emp_id varchar2 20 Kode NIK 
2. emp_name varchar2 200 Nama karyawan / 
dosen 
3. emp_address varchar2 300 emp_address 
4. emp_phone varchar2 30 emp_phone 
5. emp_hp varchar2 30 emp_hp 
6. emp_email varchar2 30 emp_email 
7. emp_BOD date - emp_BOD 
8. emp_blood varchar2 2 emp_blood 
9. emp_sex varchar2 1 emp_sex 
10. emp_sts_marital varchar2 1 emp_sts_marital 
11. emp_sts varchar2 1 emp_sts 
12. emp_hire_date date - emp_hire_date 
 








6. Nama tabel : shift 
Fungsi  : Berisi tentang data detail shift atau waktu mulai 
perkuliahan. 
Primary key : shift_id 
Foreign key : - 
 
 
Tabel 3. 7 Struktur Tabel shift 
No. Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 
1. shift_id number - Kode NIK 
2. shift_start date - Waktu mulai  
3. shift_end date - Waktu berakhir 
4. shift_status number - shift_status 
 
Kolom yang tidak dipergunakan dalam sistem adalah shift_status. 
 
 
7. Nama tabel : student 
Fungsi  : Berisi tentang data detail mahasiswa. 
Primary key : stu_id 









Tabel 3. 8 Struktur Tabel student 
No. Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 
1. stu_id varchar2 20 Kode NIM 
2. str_prodi_id varchar2 5 str_prodi_id 
3. stu_name varchar2 100 Nama mahasiswa  
4. stu_address varchar2 300 stu_address 
5. stu_phone varchar2 30 stu_phone 
6. stu_hp varchar2 30 stu_hp 
7. stu_email varchar2 30 stu_email 
8. stu_BOD date - stu_BOD 
9. stu_blood varchar2 2 stu_blood 
10. stu_sts_marital varchar2 1 stu_sts_marital 
11. stu_status varchar2 1 stu_status 
12. stu_no_sttb varchar2 100 stu_no_sttb 
13. stu_tgl_sttb varchar2 date stu_tgl_sttb 
14. stu_n_sttb number - stu_n_sttb 
15. stu_n_nem number - stu_n_nem 
16. stu_r_nem number - stu_r_nem 
17. stu_recr_score number - stu_recr_score 
 
Kolom yang dipergunakan dalam sistem adalah stu_id dan stu_name. 
 
 
3.4.3 Rancangan Antar-muka Pengguna (User Interface) 
Adapun antar-muka yang diharapkan dari sistem ini adalah antar-muka 
yang sederhana, ringkas, namun tetap dapat menyampaikan informasi yang 
diperlukan oleh penggunanya. Hasil perancangan awal dari antar-muka tersebut 






Gambar 3. 4 Rancangan Layout Form Launcher 
 
Untuk form launcher, menu bar yang dimaksud disini berisi menu untuk 
melakukan koneksi ulang, merubah settings, dan lain-lain. Sedangkan combobox 
berfungsi untuk memilih profil pengguna.  
 
 





Tampilan utama juga berperan sebagai digital dashboard mengenai data 
presensi mahasiswa dan dosen, seperti yang digambarkan pada Gambar 3.6.  
 
Gambar 3. 6 Rancangan Layout Utama 
 
 






Rancangan layout detail ini dipakai untuk keperluan menampilkan data 
detail mahasiswa, dosen, history mahasiswa, history dosen, dan full history dosen. 
Letak perbedaannya adalah pada data dan jenis data yang ditampilkan pada data 
container. 
 






























































IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
 
4.1 Implementasi 
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan, maka program dapat mulai 
dibangun. Program dibangun menggunakan bahasa pemrograman Visual C#.NET 
dengan memakai IDE Visual Studio 2008 serta menggunakan database Oracle 
versi 11g, menyesuaikan dengan arsitektur sistem yang sudah ada, dimana sistem 
yang sudah ada saat ini menggunakan database tersebut. 
 
4.1.1 Spesifikasi Komputer 
Aplikasi ini membutuhkan spesifikasi komputer tertentu agar terjamin 
dapat beroperasi dengan baik. Spesifikasi komputer tersebut adalah: 
 Prosesor  : 2.4 GHz 
 Memori  : 512 MB 
 Sistem Operasi : Microsoft Windows XP Service Pack 3 yang 
    dilengkapi dengan .Net Framework 3.5 
 Jaringan  : Gigabit Ethernet LAN atau wireless LAN 
 Input  : Mouse dan keyboard standar 




4.1.2 Panduan Instalasi 
Instalasi dapat dilakukan dengan menjalankan file ‘Setup.exe’ yang akan 
menampilkan wizard instalasi yang akan memandu pengguna dalam proses 
instalasi program. Apabila file tidak bisa dijalankan atau proses instalasi gagal, 
ada kemungkinan pengguna tidak memiliki privilege yang cukup untuk 
melakukan instalasi program, pengguna dapat menghubungi administrator 
komputer tersebut untuk mengatasi masalah ini. 
Panduan dalam menjalankan wizard adalah sebagai berikut, pertama, 
pengguna menjalankan file ‘Setup.exe’ yang akan membawa pengguna ke 







Gambar 4. 1 Tampilan Awal Instalasi 
 
Pengguna dapat menekan tombol Next untuk melanjutkan proses 
instalasi. Di sini pengguna dapat mengatur dan melihat konfigurasi instalasi 
seperti menentukan direktori instalasi dari program, menentukan program di-instal 
hanya untuk pengguna tersebut atau seluruh pengguna komputer, dan melihat 
kebutuhan dan ketersediaan space untuk program. Setelah pengguna selesai 
melakukan konfigurasi instalasi, pengguna dapat menekan tombol Next untuk 






Gambar 4. 2 Tampilan Konfigurasi Instalasi 
 
Jika konfigurasi instalasi sudah benar, maka sistem akan memberikan 






Gambar 4. 3 Konfirmasi Instalasi 
 
Setelah itu pengguna dapat menekan tombol Next untuk melanjutkan 
proses instalasi. Wizard akan melakukan instalasi sesuai kofigurasi pengguna. 
Wizard juga menampilkan proggress bar sebagai representasi proses instalasi 






Gambar 4. 4 Progress Instalasi 
 
Setelah proses selesai, wizard akan memberikan laporan bahwa program 
sudah berhasil diinstal. Pengguna dapat menekan tombol ‘Close’ untuk 





Gambar 4. 5 Report Instalasi 
 
4.1.3 Panduan Penggunaan 
Setelah sukses melakukan instalasi, pengguna dapat menggunakan 
aplikasi dengan menjalankan file ‘PresensiDashboard.exe’ di direktori instalasi, 
kemudian pengguna akan mendapatkan tampilan launcher, di sini pengguna 
memiliki tiga pilihan profil dalam menjalankan aplikasi, profil berfungsi untuk 






Gambar 4. 6 Tampilan Launcher 
 
Selain itu, pengguna juga bisa mengatur konfigurasi koneksi ke database 
melalui menu Program→Settings. Di sini pengguna dapat mengatur konfigurasi 
koneksi seperti alamat server database (Host Address), nomor port yang 
dipergunakan oleh server (Port Number), nama instance dari database, serta 
username dan password aplikasi. Untuk konfigurasi ini, pengguna diharapkan 
berkonsultasi dengan administrator komputer. Setelah melakukan konfigurasi, 
pengguna dapat menguji konfigurasi baru dengan menekan tombol ‘Test’, 
sebelum menyimpan hasil konfigurasi dengan menekan tombol ‘Save’. Untuk 
membatalkan perubahan konfigurasi, dapet dilakukan dengan cara menekan 
tombol ‘Cancel’. 
Apabila terjadi sesuatu yang membutuhkan koneksi di-reset, pengguna 





Gambar 4. 7 Tampilan Settings 
 
Jika pengguna menekan tombol Launch, maka pengguna akan dibawa ke 
dalam tampilan utama aplikasi (Home), dimana pengguna bisa mendapatkan 
informasi mengenai data-data presensi mahasiswa atau dosen yang bermasalah, di 
sini juga ditampilkan waktu terakhir aplikasi melakukan sinkronisasi dan 
rekapitulasi data. Aplikasi ini akan secara periodik melakukan pembaruan dan 
rekapitulasi dengan interval waktu enam puluh menit (satu jam), akan tetapi 
pengguna juga bisa memerintahkan kepada program untuk segera melakukan 
pembaruan dan rekapitulasi data melalui menu Program→Force Update. Setelah 
proses pembaruan dan rekapitulasi data, sistem dapat memberikan peringatan 
melalui taskbar icon serta icon yang berada di tombol Student atau Lecturer. 
Tanda seru di dalam segitiga kuning berarti ada data dengan klasifikasi warning, 






Gambar 4. 8 Tampilan Utama 
 
 
Pengguna dapat melihat detail data mahasiswa dan dosen yang 
presensinya bermasalah dengan menklik tombol Student atau Lecturer. Setelah itu 
pengguna akan mendapatkan tampilan data-data mahasiswa atau dosen yang 








Gambar 4. 9 Tampilan Detail Mahasiswa 
 
Pengguna juga bisa melihat rekam jejak absensi mahasiswa atau dossen 
tertentu melalui context menu→View history. Selain itu, pengguna juga dapat 
memasukkan data dosen atau mahasiswa tertentu ke dalam ignore list agar sistem 
tidak memberikan notifikasi mengenai mahasiswa atau dosen tersebut, hal ini 
biasanya dipakai untuk mahasiswa atau dosen yang sudah diproses oleh kaprodi. 
Untuk memasukkan data ke dalam ignore list, dapat melalui context menu→ 






Gambar 4. 10 Tampilan History 
 
Untuk melihat data-data yang sudah dimasukkan ke dalam ignore list, 
dapat melalui Home, menu Program→View Ignore List. Dari sana, pengguna 





Gambar 4. 11 Tampilan Ignore List 
 
Jika pengguna telah selesai, aplikasi bisa ditutup melalui menu 
Program→Quit. Setelah pengguna mengkonfirmasi perintah, maka program akan 
tertutup. 
 
4.2 Evaluasi Sistem Pengawasan 
Evaluasi dari sistem ini dilakukan dengan menguji sistem di dalam 
beberapa skenario, yaitu  
1. Skenario I, berfungsi untuk menguji fitur update data mahasiswa dan fitur 




2. Skenario II, berfungsi untuk menguji fitur update data dosen,  fitur  
melihat rekam jejak absensi dosen tertentu, dan melihat rekam jejak 
seluruh transaksi dosen tertentu. 
3. Skenario III, berfungsi untuk menguji fitur menambahkan data mahasiswa 
tertentu ke dalam ignore list. 
4. Skenario IV, berfungsi untuk menguji fitur menambahkan data dosen 
tertentu ke dalam ignore list. 
5. Skenario V, berfungsi untuk menguji fitur penghapusan data ignore list 
yang telah dibuat. 
 
4.2.1. Skenario I 
Hal yang diuji dalam skenario ini adalah kemampuan sistem dalam 
melakukan update data mahasiswa, kemampuan sistem untuk memberikan 
notifikasi apabila diperlukan, kemampuan sistem untuk menampilkan detil nama 
dari mahasiswa yang presensinya bermasalah, serta menampilkan data rekam 
jejak absensi dari mahasiswa tertentu. Kondisi data adalah, mahasiswa dengan 
NIM ‘07110110001’ telah absen lebih dari tiga kali di kelas mata kuliah 
‘Pengantar Teknologi Multimedia’, selain itu juga ada beberapa mahasiswa lagi 
yang absen di dalam kelas yang sama, namun belum lebih dari tiga kali. Output 
yang diharapkan dari sistem adalah berupa notifikasi tentang sistem berhasil 
melakukan update data, memberikan notifikasi critical mengenai mahasiswa yang 




mahasiswa yang presensinya bermasalah, serta dapat menampilkan rekam jejak 
absensi dari mahasiswa tetentu. 
Langkah-langkah yang dilakukan di dalam skenario adalah, pengguna 
membuka aplikasi, kemudian memilih ‘Profile_1’, dan men-launch aplikasi 
utama, di sini diharapkan sistem segera melakukan update pertama kali secara 
otomatis, sehingga pengguna tidak perlu memerintahkan secara manual kepada 
program. Dari sini kemudian pengguna diharapkan bisa mendapat notifikasi 
critical dari program. Kemudian pengguna melihat informasi absensi mahasiswa 
dengan cara menekan tombol Student pada tampilan utama. Setelah itu pengguna 
melihat rekam jejak dari mahasiswa NIM ‘07110110006’ melalui context 
menu→View History. 










Gambar 4. 13 Tampilan Utama 
 
 









Gambar 4. 16 Tampilan History Mahasiswa 
 
4.2.2. Skenario II 
Hal yang diuji dalam skenario ini adalah kemampuan sistem dalam 
melakukan update data, kemampuan sistem untuk memberikan notifikasi apabila 
diperlukan, kemampuan sistem untuk menampilkan detil semua nama dosen yang 
mengajar, menampilkan rekam jejak seluruh transaksi dosen tertentu, serta 
menampilkan rekam jejak absensi dosen tertentu. Kondisi data adalah, dosen 
dengan NIK ‘409071’ telah absen mengajar dua kali berturut-turut tanpa 
keterangan pada kelas ‘Pengantar Teknologi Multimedia’, kemudian dosen 




‘Pengantar Teknologi Multimedia’. Output yang diharapkan dari sistem adalah 
berupa notifikasi tentang sistem berhasil melakukan update data, memberikan 
notifikasi critical mengenai dosen yang telah absen minimal dua kali berturut-
turut, dapat memberikan detil nama-nama dan kelas-kelas dari dosen yang 
presensinya bermasalah, dapat menampilkan data transaksi dosen tertentu, serta 
dapat menampilkan rekam jejak absensi dari dosen tertentu. 
Langkah-langkah yang dilakukan di dalam skenario adalah, pengguna 
membuka aplikasi, kemudian memilih ‘Profile_1’, dan men-launch aplikasi 
utama, di sini diharapkan sistem segera melakukan update pertama kali secara 
otomatis, sehingga pengguna tidak perlu memerintahkan secara manual kepada 
program. Dari sini kemudian pengguna diharapkan bisa mendapat notifikasi 
critical dari program, setelah itu pengguna melihat informasi absensi dosen 
dengan cara menekan tombol Lecturer pada tampilan utama. Di sini pengguna 
dapat melihat seluruh transaksi dari dosen tertentu melalui context menu→View 
Full History.  Kemudian pengguna melihat rekam jejak dari absensi dosen dengan 
NIK ‘409071’ melalui context menu→View History.  







Gambar 4. 17 Tampilan Launcher 
 
 
Gambar 4. 18 Tampilan Utama 
 
 






Gambar 4. 20 Tampilan Detil Dosen 
 
 






Gambar 4. 22 Tampilan History Dosen 
 
 
4.2.3. Skenario III 
Hal yang diuji dalam skenario ini adalah kemampuan sistem dalam 
menambahkan data mahasiswa ke dalam ignore list, dan kemampuan sistem untuk 
menyesuaikan notifikasi dengan adanya data di dalam ignore list. Kondisi data 
adalah mahasiwa dengan NIM ‘07110110001’ memiliki klasifikasi masalah 
critical, dan beberapa mahasiswa lain memiliki klasifikasi masalah warning. 




menjadi warning setelah mahasiswa NIM ‘07110110001’ dimasukkan ke dalam 
ignore list. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah, pengguna melihat detil nama 
mahasiswa dengan menekan tombol Student, diasumsikan pengguna telah masuk 
ke dalam tampilan utama sistem. Kemudian pengguna menambahkan data ke 
dalam ignore list melalui context menu→’Ignore this person’, jika mahasiswa 
tersebut sudah terdaftar pada ignore list maka sistem akan memberikan notifikasi, 
jika belum maka sistem akan menambahkan data mahasiswa tersebut ke dalam 
ignore list.  
Hasil dari simulasi ini adalah sebagai berikut: 
   
 










Gambar 4. 25 Tampilan Utama 
 
 
4.2.4. Skenario IV 
Hal yang diuji dalam skenario ini adalah kemampuan sistem dalam 
menambahkan dosen ke dalam ignore list, dan kemampuan sistem untuk 
menyesuaikan notifikasi dengan adanya data di dalam ignore list. Kondisi data 
adalah dosen dengan NIK ‘409071’ memiliki klasifikasi masalah critical, dan ada 
dosen lain memiliki klasifikasi masalah warning. Output yang diharapkan adalah, 
sistem dapat menyesuaikan status notifikasi menjadi warning setelah dosen 
dengan NIK ‘409071’ dimasukkan ke dalam ignore list. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah, pengguna melihat detil nama 
dosen dengan men-klik tombol Lecturer, diasumsikan pengguna telah masuk ke 
dalam tampilan utama sistem. Kemudian pengguna menambahkan data ke dalam 




tersebut sudah terdaftar pada ignore list maka sistem akan memberikan notifikasi, 
jika belum maka sistem akan menambahkan data dosen tersebut ke dalam ignore 
list.  















Gambar 4. 28 Tampilan Utama 
 
4.2.5. Skenario V 
Hal yang diuji dalam skenario ini adalah kemampuan sistem untuk 
menampilkan data ignore list, dan kemampuan sistem dalam menghapus salah 
satu data di dalam ignore list. Keadaan data adalah dosen dengan NIK ‘409071’ 
dan mahasiswa dengan NIM ‘07110110001’ ada di dalam ignore list, sehingga 
status notifikasi sistem adalah warning. Output yang diharapkan adalah, setelah 
kedua data ini dihapus dari ignore list, maka sistem dapat menampilkan notifikasi 
critical menyesuaikan dengan kondisi ignore list yang sudah dikosongkan. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah, pengguna dapat men-klik menu 
Program→View Ignore List untuk menampilkan data ignore list. Kemudian 
pengguna dapat menghapus item data dengan menggunakan tombol Remove, atau 
menghapus keseluruhan data ignore list dengan menggunakan tombol Remove All, 





Hasil dari simulasi ini adalah sebagai berikut: 
 
 









Gambar 4. 31 Tampilan Utama dan Notifikasi 
 
 
4.3 Hasil Evaluasi 
Di bawah ini adalah ringkasan fitur-fitur yang telah diuji berdasarkan 














Tabel 4. 1 Hasil Evaluasi 
Fitur Ada/Tidak Ada Keterangan 
Update data secara 
otomatis 
Ada Interval waktu satu jam 
(enam puluh menit).  
Update data manual Ada - 
Melihat data detil Ada  Detil nama mahasiswa 
dan dosen. 
Melihat rekam jejak Ada Rekam jejak absensi 
mahasiswa atau dosen. 
Melihat data transaksi Ada Rekam jejak seluruh 
transaksi kelas yang 
diajar oleh dosen tertentu. 
Menambahkan data ke 
dalam ignore list 
Ada - 
Menampilkan data ignore 
list 
Ada - 




Dari Tabel 4.1, sistem agen telah beroperasi sesuai harapan, dan siap 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Simpulan dari penelitian ini adalah:  
1. Sistem pengawasan presensi di Universitas Multimedia Nusantara 
berbasis sistem agen berhasil dibangun. 
2. Penerapan sistem agen dapat memenuhi kebutuhan untuk 
melakukan proses data secara otomatis, dan dengan interval yang 
lebih cepat dari sistem yang saat ini sudah berjalan.  
3. Sistem dapat menjawab kebutuhan pengguna untuk dapat 
mendapatkan informasi secara aktif.  
 
5.2 Saran 
Adapun saran untuk pengembangan lebih lanjut adalah: 
1. Dengan semakin beragamnya platform aplikasi, diharapkan 






2. Arsitektur sistem agen yang dipakai dapat dipakai untuk sistem 
pengawasan pada sistem lain, sehingga ada baiknya jika dapat 
dikembangkan menjadi sebuah framework agar implementasi 
pada sistem lain tidak perlu merancang dari awal, tetapi hanya 
melakukan konfigurasi yang dibutuhkan. 
3. Agar pengguna dapat menggunakan profil miliknya dimana saja, 
dibutuhkan penyimpanan akun penyimpanan profil pengguna di 
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